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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Keadilan 

1. Pengertian Keadilan 

Pe$nge$rtian ke$adilan be$rdasarkan Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia 

adalah be$rasal dari kata adil yaitu$ tidak me$mihak, tidak be$rtindak 

se$we$nang-we$nang, be$rpihak ke$pada yang be$nar.25 Ke$adilan me$ru$pakan 

se$bu$ah pe$rbu$atan yang didasarkan pada norma-norma yang be$rlaku$ se$cara 

obye$ktif, bu$kan diu$ku$r be$rdasarkan aspe$k su$bye$ktif se$rta tidak ada 

ke$be$rpihakan salah satu$ pihak, se$hingga sifatnya sama dan haru$s se$laras 

de$ngan ke$te$rtiban u$mu$m yang dite$rima masyakarat.26  

Ke$adilan be$rdasarkan sifatnya te$rbagi dalam du$a makna u$tama yaitu$ 

formal dan mate$rial. Ke$adilan formal me$nghe$ndaki agar hu$ku$m dite$rapkan 

se$cara me$nye$lu$ru$h dan me$rata, se$me$ntara ke$adilan mate$rial me$nginginkan 

agar se$tiap hu$ku$m yang be$rlaku $ se$laras de$ngan nilai-nilai ke$adilan yang 

diharapkan ole$h masyarakat.27 Ke$adilan formal be$rfoku$s pada pe$ne$rapan 

hu$ku$m se$cara konsiste$n tanpa me$mandang pe$rbe$daan situ$asi atau$ kondisi 

individu$. Ke$adilan ini me$ne$kankan pada pe$rlaku$an yang sama bagi se$mu$a 

orang di hadapan hu$ku$m, de$ngan tu$ju$an me$njaga ke$pastian dan ke$se$taraan 

dalam pe$ne$gakan hu$ku$m.28 Hu$ku$m dite$rapkan se$cara me$nye$lu$ru$h dan 

 
25 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adil. Diakses terakhir tanggal 2 November 2024, jam 12.00 
WIB. 
26 Agus Santoso, Hukum, Moral, Dan Keadilan (Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm.86. 
27 Mohammad Ziad Anwar et al., Human Islamic Spiritual Intelligence: Strategi Dalam Peningkatan 
Kinerja Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Deepublish, 2022), hlm.16. 
28 Jonaedi Efendi, Hukum Dan Kearifan Lokal (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), hlm.145. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adil
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me$rata, se$hingga tidak ada pe$nge$cu$alian atau$ pe$rlaku$an istime$wa yang 

dapat me$ngakibatkan ke$tidakadilan di antara warga ne$gara. Ke$adilan 

formal me$ngu$tamakan ke$patu$han te$rhadap atu$ran yang te$lah dite$tapkan 

dan me$mastikan bahwa hu$ku$m be$rlaku$ bagi se$mu$a orang de$ngan cara yang 

se$ragam. Ke$adilan mate$rial me$ne$kankan bahwa hu$ku$m haru$s 

me$nce$rminkan nilai-nilai moral, sosial, dan cita-cita ke$adilan yang 

diinginkan ole$h masyarakat.29 Ke$adilan mate$rial me$mpe$rtimbangkan 

konte$ks spe$sifik dan ke$se$jahte$raan masyarakat, se$hingga pe$ne$gakan 

hu$ku$m dapat me$nghasilkan ke$adilan yang se$be$narnya se$su$ai de$ngan 

ke$bu$tu $han dan harapan masyarakat.30 

Ke$adilan yang dimaksu$d pada pe$ne$litian ini adalah pe$mbagian hibah 

yang dibe$rikan orang tu$a se$laku$ pe$mbe$ri hibah ke$pada anak-anak 

kandu$ngnya yang sah se$laku$ pe$ne$rima hibah haru$s me$me$nu$hi rasa adil atau$ 

dibe$rikan sama rata. Pe$mbagian hibah dari orang tu$a ke$pada anak-anak 

kandu$ng yang sah diharapkan me$ne$rima bagian yang se$imbang agar 

te$rcipta rasa ke$adilan dalam ke$lu$arga. Pe$mbagian yang sama rata ini 

be$rtu$ju $an u$ntu$k me$njaga hu$bu$ngan harmonis di antara pe$ne$rima hibah 

se$rta me$nce$gah konflik atau$ ke$tidakpu$asan yang mu$ngkin timbu$l akibat 

pe$rbe$daan dalam ju$mlah atau$ nilai hibah yang dibe$rikan. 

 

 

 
29 Darmadi, Arsitektur Akhlak Dan Budi Pekerti Dalam Interaksi Lintas Budaya (Lampung: Swalova 
Publishing, 2019), hlm.89. 
30 Agung Eko Purwana, Keadilan Pendekatan Ekonomi Islam Teori, Masalah, Dan Kebijakannya 
(Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2016), hlm.111-112. 
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2. Teori Keadilan 

Te$ori ke$adilan dide$finisikan ole$h be$be$rapa para ahli hu$ku$m salah 

satu$nya adalah Aristote$le$s yang me$nge$mu$kakan bahwa ke$adilan 

me$ru$pakan se$lu$ru$h kompone$n masyarakat yang me$mpe$role$h bagian yang 

sama dari se$mu$a be$nda di bu$mi ini, se$hingga manu$sia dipandang se$tara dan 

me$miliki hak yang sama atas ke$pe$milikan be$nda.31 Te$ori ke$adilan me$nu$ru$t 

pandangan Aristote$le$s dibe$dakan me$njadi 3 je$nis yaitu$ ke$adilan kole$ktif, 

ke$adilan distribu$tif, dan ke$adilan kore$ktif. Pe$rtama, ke$adilan kole$ktif 

be$rarti me$mpe$rbaiki ke$tidaksamaan atau$ ke$tidakse$imbangan kare$na 

adanya ke$tidakpe$rcayaan. Ke$du $a, ke$adilan distribu$tif be$rarti apa yang 

dipe$role$h sama de$ngan apa yang dilaku$kan. Ke$tiga, ke$adilan kore$ktif 

be$rarti me$mbangu$n ke$mbali ke$se$taraan.32 

Ke$adilan kole$ktif adalah ke$adilan yang me$ngu$tamakan ke$baikan 

be$rsama, di mana se$tiap individu$ atau$ ke$lompok di dalam masyarakat 

be$rpe$ran aktif u$ntu$k me$ncapai ke$se$jahte$raan u$mu$m.33 Ke$adilan kole$ktif 

me$libatkan tanggu$ng jawab se$mu$a anggota masyarakat u $ntu$k me$njaga 

ke$adilan sosial dan moral yang be$rlaku$, se$rta me$mastikan bahwa tindakan 

individu$ dapat me$mpe$rku$at harmoni dan ke$se$jahte$raan pu $blik. Ke$adilan 

distribu $tif me$ru$pakan ke$adilan me$ncaku$p pe$mbe$rian jasa, hak, dan manfaat 

ke$pada masyarakat se$su$ai de$ngan prinsip ke$se$taraan proporsional 

 
31 Nor Mohammad Abdoeh, Hibah Dalam Tinjauan, KHI, KUH Perdata, Sosiologi, Dan Filosofis 
(Salatiga: LP2M IAIN Salatiga, 2020), hlm.47. 
32 Susylawati, Kewenangan Pengadilan Agama Dalam Mengadili Perkara Kewarisan Islam 
Berdasarkan Undang-Undang Peradilan Agama, hlm.34-35. 
33 Anwar Sadat Harahap et al., Strategi Perlindungan Anak Melalui Hibah Menurut Hukum Adat 
Batak Dan Hukum Islam (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2022), hlm.79-80. 



27 
 

 
 

se$bagaimana yang te$lah dite$ntu$kan dalam hu$ku$m yang be$rlaku$.34 Prinsip 

ini me$ne$kankan bahwa se$tiap individu$ me$ne$rima hak atau $ manfaat yang 

se$padan de$ngan kontribu$si atau$ ke$bu$tu$hannya dalam masyarakat, se$hingga 

ke$se$imbangan antara hak dan ke$wajiban dapat te$rwu$ju$d de$ngan adil bagi 

se$mu$a pihak. Ke$adilan kore$ktif adalah ke$adilan u$ntu$k me$njamin, 

me$ngawasi, dan me$njaga agar te$rhindar dari pe$rbu$atan yang me$langgar 

hu$ku$m atau$ me$ndapat se$rangan se$cara ile$gal.35 Ke$adilan ini be$rfoku$s pada 

pe$mu$lihan ke$se$imbangan dalam masyarakat de$ngan cara me$mpe$rbaiki atau$ 

me$ngore$ksi tindakan-tindakan yang me$langgar hak atau$ ke$te$ntu$an yang 

te$lah dite$tapkan, se$hingga hak dan ke$wajiban se$tiap individu$ te$tap te$rjaga 

se$cara adil dan sah. 

Ke$adilan kole$ktif pada pe$ne$litian ini adalah me$ndorong agar se$tiap 

anggota ke$lu$arga me$rasakan ke$se$taraan hak atas pe$mbagian harta dan 

me$nce$gah ke$tidakpe$rcayaan di antara ahli waris. Pe$ne$rapan ke$adilan 

distribu $tif dalam kasu$s hibah pada pe$ne$litian ini be$rarti se$tiap ahli waris 

me$ne$rima bagian yang adil se$su $ai atu$ran yang te$lah dite$tapkan hu$ku$m. 

Ke$adilan kore$ktif pada kasu$s hibah di Kota Malang pada pe$ne$litian ini 

dapat dicapai me$lalu$i inte$rve$nsi hu$ku$m yang me$ngore$ksi 

ke$tidakse$imbangan pe$mbagian hibah, se$hingga se$lu$ru$h pihak me$mpe$role$h 

hak me$re$ka se$cara se$tara 

 

 
34 Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Hibah Dan Wasiat Di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2018), hlm.104-105. 
35 M. Hatta Ali, Peradilan Sederhana Cepat Dan Biaya Ringan Menuju Keadilan Restoratif (Demak: 
CV. Novindo Pustaka Mandiri, 2015), hlm.71. 
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B. Tinjauan Hibah 

1. Pengertian Hibah 

Pe$nge$rtian hibah be$rdasarkan Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia 

diartikan se$bagai pe$mbe$rian (de$ngan su$kare$la) de$ngan me$ngalihkan hak 

atas se$su$atu$ ke$pada orang lain.36 Pasal 1666 KU$H Pe$rdata me$nde$finisikan 

hibah se$bagai pe$rbu$atan hu$ku$m di mana pe$mbe$ri hibah ke$tika masih hidu$p, 

me$mbe$rikan su$atu$ barang se$cara cu$ma-cu$ma tanpa me$nariknya ke$mbali, 

gu$na ke$pe$ntingan pe$ne$rima hibah ke$tika me$ne$rima barang te$rse$bu$t. Hibah 

dapat dide$finisikan se$bagai su$atu $ pe$rjanjian se$pihak yang dilaku$kan ole$h 

pe$nghibah se$lama masa hidu$pnya u$ntu$k me$mbe$rikan su$atu $ barang se$cara 

cu$ma-cu$ma ke$pada pe$ne$rima hibah.37  

Pe$nge$rtian hibah diatu$r dalam Pasal 16 U$ndang-U$ndang Nomor 5 

Tahu$n 1960 te$ntang Pe$ratu$ran Dasar Pokok-Pokok Agraria yang 

me$ne$rangkan bahwa hibah dipandang se$bagai salah satu$ be$ntu$k pe$ralihan 

hak atas tanah, yang dapat dilaku$kan me$lalu$i su$atu$ pe$rjanjian yang sah. 

De$finisi hibah ju$ga diatu$r dalam Pasal 37 Pe$ratu$ran Pe$me$rintah (PP) 

Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan 

Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah me$nye$bu$tkan bahwa hibah adalah 

su$atu$ pe$rbu$atan hu$ku$m yang dilaku$kan ole$h pe$mbe$ri hibah u$ntu$k 

me$nye$rahkan hak atas tanah ke$pada pe$ne$rima hibah se$bagai be$ntu$k 

pe$ngalihan ha katas tanah yang dibu$at ole$h pe$jabat yang be$rwe$nang. 

 
36 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hibah. Diakses terakhir tanggal 4 November 2024, jam 
05.11 WIB. 
37 Muhammad Teguh Pangestu, Pokok-Pokok Hukum Kontrak (Makassar: CV. Social Politic Genius 
(SIGn), 2019), hlm.174. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hibah
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2. Syarat-Syarat Hibah 

Syarat-syarat hibah diatu$r dalam Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata (KU$H Pe$rdata) pada Pasal 1686 hingga Pasal 1693. Pasal 1686 

KU$H Pe$rdata me$nyatakan bahwa hibah adalah su$atu$ pe$rjanjian di mana 

se$orang pe$mbe$ri hibah me$ngalihkan hak miliknya ke$pada pe$ne$rima hibah, 

dan pe$ne$rima hibah me$ne$rima pe$mbe$rian te$rse$bu$t. Syarat u$tama hibah 

adalah adanya pe$rjanjian antara pe$mbe$ri dan pe$ne$rima hibah. Hibah 

be$rsifat cu$ma-cu$ma, artinya tidak ada imbalan yang dibe$rikan ole$h 

pe$ne$rima hibah ke$pada pe$mbe$ri hibah.38 Pasal 1687 KU$H Pe$rdata 

me$ngatu$r te$ntang syarat yang haru$s dipe$nu$hi agar hibah dianggap sah, 

te$rmasu $k ke$mampu$an pe$mbe$ri hibah dan pe$ne$rima hibah u$ntu$k me$laku$kan 

pe$rjanjian. Para pihak yang te$rlibat dalam hibah, yaitu $ pe$mbe$ri dan 

pe$ne$rima, haru$s me$miliki kapasitas hu$ku$m u$ntu$k me$laku $kan pe$rjanjian 

yaitu$ haru$s be$ru$sia cu$ku$p dan tidak be$rada dalam ke$adaan yang me$mbatasi 

ke$mampu$an hu$ku$m me$re$ka.39  

Pasal 1688 KU$H Pe$rdata me$nye$bu$tkan syarat tambahan yang 

be$rkaitan de$ngan pe$ne$rima hibah, yaitu$ bahwa pe$ne$rima hibah haru$s ada 

pada saat hibah dilaku$kan, se$rta ke$te$ntu$an yang me$nyatakan bahwa hibah 

dapat dibatalkan jika pe$ne$rima hibah me$laku$kan tindakan yang me$ru$gikan 

pe$mbe$ri hibah. Hibah dapat dibatalkan jika pe$ne$rima hibah su$dah 

me$ninggal atau$ be$lu$m lahir pada saat hibah dilaku$kan. Pe$ne$rima hibah 

 
38 Zakiah Noer et al., Bunga Rampai Hukum Perdata (Padang: Takaza Innovatix LABS, 2024), 
hlm.95. 
39 Karjono, Perjanjian Lisensi Pengalihan Hak Cipta Program Komputer Transaksi Elektronik 
(Bandung: PT. Alumni Penerbit Akademik, 2012), hlm.144. 
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apabila me$laku$kan tindakan yang dapat me$mbahayakan pe$mbe$ri hibah, 

maka pe$mbe$ri hibah me$miliki hak u$ntu$k me$mbatalkan hibah te$rse$bu$t.40 

Pasal 1689 KU$H Pe$rdata me$ngatu$r me$nge$nai hibah yang be$rsyarat dan 

me$ngu $ngkapkan bahwa hibah dapat dibe$rikan de$ngan ke$te$ntu$an te$rte$ntu$ 

yang haru$s dipe$nu$hi ole$h pe$ne$rima hibah. Hibah dapat dilaku$kan de$ngan 

ke$te$ntu $an bahwa pe$ne$rima hibah haru$s me$me$nu$hi syarat-syarat te$rte$ntu$. 

Pasal 1690 KU$H Pe$rdata me$nyatakan bahwa hibah dapat dike$nakan syarat 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$layanan atau$ bantu$an te$rte$ntu$ ke$pada pe$mbe$ri hibah. 

Pe$mbe$ri hibah dapat me$ne$tapkan syarat yang me$ngharu $skan pe$ne$rima 

hibah u $ntu$k me$mbe$rikan bantu$an atau$ pe$layanan te$rte$ntu$ ke$pada pe$mbe$ri 

hibah se$bagai bagian dari pe$rjanjian hibah.41 

3. Hak dan Kewajiban Pemberi Hibah dan Penerima Hibah 

Pe$mbe$ri hibah be$rhak me$nggu$nakan se$ju$mlah u$ang dari obye$k 

hibah, me$skipu$n te$lah dihibahkan ke$pada pe$ne$rima hibah se$su$ai de$ngan 

apa yang su$dah dise$pakati dalam pe$rjanjian se$bagaimana dimaksu$d pada 

Pasal 1669 KU$H Pe$rdata dan Pasal 1671 KU$H Pe$rdata. Pasal 1672 

me$nyatakan bahwa pe$mbe$ri hibah me$miliki hak u$ntu$k me$ngambil ke$mbali 

apa yang te$lah dihibahkan ke$pada pe$ne$rima hibah apabila yang me$ninggal 

te$rle$bih dahu$lu$ adalah pe$ne$rima hibah. Pe$mbe$ri hibah be$rhak u$ntu$k 

me$ngambil ke$mbali obye$k hibah apabila pe$ne$rima hibah me$langgar apa 

 
40 Arief Budiono, Praktik Profesional Hukum Gagasan Pemikiran Tentang Penegakan Hukum 
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2022), hlm.343. 
41 Bachrudin, Kupas Tuntas Hukum Waris KUHPerdata: Dilengkapi Teknik Perhitungan Dan 
Pembuatan Akta Waris, Hukum Keluarga, Dan Harta Kekayaan Perkawinan (Yogyakarta: PT. 
Kanisius, 2021), hlm.435. 
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yang su $dah dipe$rjanjikan dalam akta hibah se$bagaimana dimaksu$d dalam 

Pasal 1688 KU$H Pe$rdata.42 

Harta yang te$lah dihibahkan ke$pada pe$ne$rima hibah, maka pe$mbe$ri 

hibah tidak lagi me$miliki ke$wajiban te$rhadap harta te$rse$bu$t. Pe$ne$rima 

hibah me$miliki ke$wajiban u$ntu$k me$lu$nasi hu$tang-hu$tang pe$mbe$ri hibah 

atau$ be$ban lain se$bagaimana te$rcantu$m se$cara je$las dalam akta hibah, 

pe$ne$rima hibah wajib me$mbe$rikan tu$njangan ke$pada pe$mbe$ri hibah 

apabila pe$mbe$ri hibah jatu$h miskin, dan pe$ne$rima hibah diwajibkan 

me$nge$mbalikan be$nda yang te$lah dihibahkan se$su$ai ke$te$ntu $an dalam KU$H 

Pe$rdata.43 

4. Pembagian Hibah Tidak Setara 

Pe$mbagian hibah tidak se$tara dalam pe$ne$litian ini diatu$r dalam Pasal 

914 KU$H Pe$rdata. Pasal ini me$nyatakan bahwa hibah yang dibe$rikan 

ke$pada ahli waris, te$ru$tama anak-anak dari pe$mbe$ri hibah, haru$s 

me$mpe$rtimbangkan bagian mu$tlak atau$ le$gitie$me$ portie$ hak waris yang 

sah, yaitu$ bagian minimu$m yang wajib dite$rima ole$h ahli waris.44 Pasal 913 

KU$H Pe$rdata me$nde$finisikan le$gitime$ portie$ atau$ bagian mu$tlak se$bagai 

bagian dari harta pe$waris dalam konte$ks pe$ne$litian ini adalah pe$mbe$ri 

hibah yang akan dibe$rikan ke$pada ahli waris atau$ pe$ne$rima hibah. Pasal 

te$rse$bu $t se$cara te$gas me$nyatakan bahwa se$mu$a hibah tidak bole$h 

 
42 Amalia Sari Handayani, Sanusi, and Erwin Aditya Pratama, Implementasi Praktik Hibah Tanah 
Dan Bangunan Di Pemerintah Daerah (Pekalongan: NEM, 2024), hlm.11. 
43 Kartika Dewi Irianto et al., Pengantar Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Padang: Gita Lentera, 
2024), hlm.63-64. 
44 Henny Saida Flora et al., Hukum Waris KUH Perdata (Batam: CV. Rey Media Grafika, 2025), 
hlm.35-36. 
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me$lampau$i batas yang dite$tapkan ole$h u$ndang-u$ndang (le$gitime$ portie$). 

Jika me$lampau$i batas ini, ahli waris mu$tlak (le$gitimaris) be$rhak 

me$ngaju$kan tu$ntu$tan pe$ngu$rangan (inkorting) atas hibah.45 Pasal te$rse$bu$t 

be$rtu$ju $an u$ntu$k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan anak kandu$ng se$bagai ahli waris 

atau$ pe$ne$rima hibah dalam kasu$s hibah di Kota Malang kare$na ke$te$ntu$an 

te$rse$bu $t be$rsifat mu$tlak dan tidak dapat diu$bah de$ngan alasan te$rte$ntu$. 

Pe$mbe$rian hibah ke$pada satu$ ahli waris me$le$bihi bagian yang adil 

atau$ me$ngu$rangi bagian sah ahli waris lainnya, ahli waris yang me$rasa 

diru$gikan dapat me$ngaju$kan gu$gatan u$ntu$k me$nge$mbalikan ke$se$imbangan 

bagian waris. Pasal 914 KU$H Pe$rdata be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lindu$ngi hak-hak 

se$tiap ahli waris de$ngan me$mastikan agar hibah yang dilaku $kan ole$h orang 

tu$a ke$pada salah satu$ anaknya tidak me$ru$gikan hak anak-anak lainnya. 

Pe$mbe$ri hibah tidak dapat me$mbe$rikan se$lu$ru$h atau$ se$bagian be$sar harta 

waris ke$pada satu$ anak tanpa me$mpe$rtimbangkan hak ahli waris lainnya, 

kare$na ada bagian yang haru$s dijamin se$bagai hak minimu$m.46 

Ke$tidakse$imbangan dalam pe$mbagian hibah apabila te$rjadi, maka 

akan be$rdampak pada hak sah ahli waris, ahli waris yang diru$gikan be$rhak 

me$ngaju$kan pe$rmintaan pe$nye$su$aian atau$ pe$mbatalan hibah di pe$ngadilan 

agar pe$mbagian harta waris bisa se$su$ai de$ngan prinsip ke$adilan dan 

ke$se$taraan. Anak-anak kandu$ng yang me$njadi ahli waris sah pada kasu$s 

hibah ke$lu$arga di Malang te$rse$bu$t me$miliki hak atas le$gitime$ portie$ atau$ 

 
45 Maman Suparman, Hukum Waris Perdata (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2022), hlm.90-91. 
46 Agus Riyanto, Hukum Waris Indonesia (Sumatera Barat: Triedukasi Ilmiah, 2024), hlm.53-54. 
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bagian mu$tlak u$ntu$k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan me$re$ka dalam me$mpe$role$h 

bagian yang adil dan proporsional dari harta ke$lu$arga. Le$gitime$ portie$ atau$ 

bagian mu$tlak tidak dapat dike$sampingkan ole$h ke$inginan pribadi pe$waris 

atau$ pe$mbe$ri hibah kare$na se$cara hu$ku$m me$ru$pakan hak yang me$le$kat 

pada ahli waris atau$ pe$ne$rima hibah u$ntu$k me$nce$gah ke$tidakadilan dalam 

pe$mbagian harta ke$kayaan pe$mbe$ri hibah.47 

5. Pengertian Akta Hibah 

Pasal 26 U$ndang-U$ndang Nomor 5 Tahu$n 1960 te$ntang Pe$ratu$ran 

Dasar Pokok-Pokok Agraria me$nje$laskan bahwa hibah adalah pe$ralihan 

hak milik atas tanah te$rkait pe$laksanaan dan pe$ngawasannya diatu$r dalam  

Pe$ratu$ran  Pe$me$rintah. Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 

2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan 

Pendaftaran Tanah me$nje$laskan bahwa pe$ralihan hak tanah wajib 

dibu$ktikan de$ngan akta yang dibu$at dihadapan pe$jabat be$rwe$nang 

se$bagaimana dimaksu$d dalam u$ndang-u$ndang yang be$rlaku$. Akta hibah 

me$ru$pakan doku$me$n yang dibu$at di hadapan PPAT yang me$mu$at klau$su$l 

atau$ isi pe$rjanjian antara pe$mbe$ri hibah ke$pada pe$ne$rima hibah te$rkait 

pe$nye$rahan obye$k hibah atas tanah se$cara su$kare$la dan tidak bisa diminta 

ke$mbali.48 

 

 

 
47 Oemar Moechthar, Perkembangan Hukum Waris Praktik Penyelesaian Sengketa Kewarisan Di 
Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm.87. 
48 Salim HS, Uji Kompetensi Profesi Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) (Jakarta Timur: Sinar 
Grafika Offset, 2019), hlm.153. 
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6. Pembatalan Akta Hibah Tanah 

Pasal 1688 KU$H Pe$rdata me$nye$bu$tkan bahwa pe$mbatalan akta 

hibah bisa dilaku$kan apabila te$rdapat be$be$rapa alasan me$lipu$ti syarat-

syarat hibah tidak dipe$nu$hi ole$h pe$ne$rima hibah, pe$ne$rima hibah de$ngan 

se$ngaja me$laku$kan u$saha pe$mbu$nu$han te$rhadap pe$mbe$ri hibah, dan 

pe$ne$rima hibah me$nolak me$mbe$rikan tu$njangan ke$tika pe$mbe$ri hibah 

ke$su$litan e$konomi atau$ bangkru$t.  

Pasal 1688 KU$H Pe$rdata me$nje$laskan bahwa dalam prose$s hibah 

te$rdapat syarat-syarat te$rte$ntu$ yang haru$s dipe$nu$hi ole$h pe$ne$rima hibah 

se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an u$ndang-u$ndang. Salah satu$nya adalah jika 

pe$ne$rima hibah su$dah me$ninggal ke$tika hibah dilaku$kan, maka hibah 

te$rse$bu $t dapat dibatalkan. Pe$ne$rima hibah apabila se$cara se$ngaja be$ru$saha 

u$ntu$k me$mbu$nu$h pe$mbe$ri hibah, maka pe$mbe$ri hibah be$rhak u$ntu$k 

me$mbatalkan hibah te$rse$bu$t, me$ngingat tindakan te$rse$bu$t me$ngancam jiwa 

dan ke$se$lamatan pe$mbe$ri hibah. Pasal ini ju$ga me$nyatakan bahwa pe$mbe$ri 

hibah dapat me$mbatalkan hibah jika pe$ne$rima hibah me$nolak u$ntu$k 

me$mbe$rikan bantu$an nafkah ke$tika pe$mbe$ri hibah me$ngalami ke$su$litan 

e$konomi atau$ jatu$h miskin. Pe$mbe$rian bantu$an nafkah se$su$nggu$hnya tidak 

diwajibkan dalam konte$ks hibah, hal itu$ dianggap se$bagai be$ntu$k rasa 

ke$manu $siaan dan u$ngkapan te$rima kasih ke$pada pe$mbe$ri hibah.49 

Pasal 1689 KU$H Pe$rdata me$nyatakan bahwa barang yang te$lah 

dihibahkan te$tap be$rada pada pe$mbe$ri hibah, atau$ pe$mbe$ri hibah be$rhak 

 
49 Dian Dewi Khasanah et al., Hukum Perdata (Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka, 2023), hlm.91. 
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me$nu$ntu$t ke$mbali barang te$rse$bu $t tanpa adanya be$ban atau$ hipote$k yang 

mu$ngkin te$lah dibe$bankan ole$h pe$ne$rima hibah, te$rmasu$k hasil dan 

pe$ndapatan yang dipe$role$h pe$ne$rima hibah se$jak te$rjadinya ke$lalaian. Pasal 

1690 KU$H Pe$rdata me$nyatakan bahwa barang yang te$lah dihibahkan tidak 

dapat digu$gat apabila barang te$rse$bu$t akan dialihkan atau$ te$lah dialihkan, 

digadaikan, atau$ dibe$bani de$ngan hak ke$be$ndaan lain yang te$lah 

dibe$rlaku$kan ole$h pe$ne$rima hibah. 

 

C. Tinjauan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) 

1. Pengertian Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) 

Pe$nge$tian Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) diatu$r dalam Pasal 

1 angka 24 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak 

Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran 

Tanah yaitu$ pe$jabat u$mu$m yang be$rwe$nang u$ntu$k me$mbu$at akta-akta tanah 

te$rte$ntu $. Pasal 1 angka 1 Pe$ratu $ran Pe$me$rintah Nomor 24 Tahu$n 2016 

te$ntang Pe$ratu$ran Jabatan Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah me$nye$bu$tkan 

bahwa Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah adalah pe$jabat u$mu$m yang be$rwe$nang 

me$mbu $at akta-akta au$te$ntik yang be$rkaitan de$ngan tanah. 

Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) dibagi me$njadi tiga kate$gori 

be$rdasarkan pada Pasal 1 Pe$ratu $ran Pe$me$rintah Nomor 24 Tahu$n 2016 

te$ntang Pe$ratu$ran Jabatan Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah. Pe$rtama, Pe$jabat 

Pe$mbu $at Akta Tanah me$ru$pakan pe$jabat pu$blik yang be$rwe$nang u$ntu$k 

me$mbu $at akta au$te$ntik u$ntu$k me$laku$kan pe$bu$atan hu$ku$m yang be$rkaitan 
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de$ngan hak atas tanah. Ke$du$a, Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah Se$me$ntara 

(PPATS) adalah pe$jabat pe$me$rintah yang ditu$nju$k u$ntu $k me$njalankan 

tu$gas PPAT se$cara se$me$ntara de$ngan me$mbu$at akta se$su$ai de$ngan 

ke$we$nangannya. Ke$tiga, Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah Khu$su$s (PPATK) 

adalah pe$jabat dari Badan Pe$rtanahan Nasional yang ditu$nju$k u$ntu$k 

me$laksanakan tu$gas te$rte$ntu$ se$bagai PPAT dalam rangka me$njalankan 

tu$gas pe$me$rintah. 

2. Tugas Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) 

Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) me$miliki we$we$nang u$ntu$k 

me$mbu $at akta hibah tanah se$bagai bu$kti bahwa prose$s hibah su$dah me$lalu$i 

prose$du $r yang sah di hadapan hu$ku$m de$ngan me$laku$kan pe$ndaftaran tanah 

se$bagaimana dimaksu$d dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 18 

Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah 

Susun, dan Pendaftaran Tanah. Akta hibah tanah yang dibu$at ole$h PPAT 

be$rfu$ngsi se$bagai alat bu$kti yang ku$at dalam ke$pe$milikan tanah, 

me$lindu$ngi ke$pe$ntingan pe$mbe$ri dan pe$ne$rima hibah, se$rta 

me$minimalisasi pote$nsi se$ngke$ta di ke$mu$dian hari.50  

Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) me$miliki tu$gas se$bagaimana 

dimaksu$d dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 Tentang 

Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah dan Pasal 255 Peraturan 

 
50 Adrian Sutedi, Peralihan Hak Atas Tanah Dan Pendaftarannya (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 
hlm.100. 
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Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

diantaranya me$nyu$su$n akta se$bagai bu$kti re$smi pe$mindahan hak atas tanah 

atau$ hak milik atas be$nda te$tap, me$mbu$at akta u$ntu$k transaksi ju$al be$li, 

tu$kar me$nu$kar, hibah, pe$ngalihan dalam pe$ru$sahaan (inbre$ng), pe$mbagian 

hak be$rsama, pe$mbe$rian hak gu $na bangu$nan/hak pakai atas tanah, se$rta 

pe$mbe$rian hak tanggu$ngan, me$nge$lola prose$s pe$mbe$lian ke$las u$ntu$k 

me$nggadaikan hak tanggu$ngan, se$rta me$me$riksa pe$mbayaran pajak balik 

nama dan pajak pe$role$han hak atas tanah yang me$njadi tanggu$ng jawab 

pihak te$rkait se$be$lu$m akta dibu$at. 

 

D. Tinjauan Umum Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m dibe$rikan ke$pada se$tiap individu$ atau$ se$lu$ru$h 

masyarakat Indone$sia se$bagaimana dimaksu$d pada Pasal 27 ayat (1) 

U$ndang-U$ndang Dasar Tahu$n 1945. Ke$te$ntu$an ini me$ne$gaskan prinsip 

ke$se$taraan di hadapan hu$ku$m, di mana se$tiap orang me$miliki hak yang 

sama u $ntu$k me$ndapatkan pe$rlindu$ngan hu$ku$m tanpa diskriminasi. Ne$gara 

be$rke$wajiban u$ntu$k me$mastikan bahwa se$mu$a warga ne$gara, tanpa 

me$mandang latar be$lakang, me$ndapatkan akse$s yang sama te$rhadap 
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ke$adilan dan pe$rlindu$ngan dari be$rbagai be$ntu$k pe$nyalahgu$naan atau$ 

pe$langgaran hak.51 

C.S.T. Kansil be$rpe$ndapat bahwa pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ncaku$p 

se$rangkaian tindakan hu$ku$m yang wajib dilaku$kan ole$h aparat pe$ne$gak 

hu$ku$m u$ntu$k me$nciptakan rasa aman, baik se$cara me$ntal mau$pu$n fisik, 

dari ganggu$an dan ancaman yang mu$ngkin datang dari pihak manapu$n.52 

Philipu$s M. Hadjon me$nyatakan bahwa pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ru$pakan 

su$atu$ tindakan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lindu$ngi atau$ me$mbe$rikan bantu$an 

ke$pada su$bje$k hu$ku$m, de$ngan me$manfaatkan instru$me$n hu$ku$m yang 

ada.53 

2. Teori Perlindungan Hukum 

Satjipto Rahardjo be$rpe$ndapat dalam te$ori pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

bahwa hu$ku$m be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mbe$rikan ke$amanan te$rhadap hak asasi 

manu$sia yang dilanggar ole$h pihak lain. Pe$rlindu$ngan hu$ku $m ini dibe$rikan 

agar se$tiap individu$  te$rlindu$ngi dari tindakan yang me$ru$gikan, se$hingga 

hak-hak yang me$re$ka miliki dapat dijalankan de$ngan be$bas dan aman 

se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an hu$ku$m yang be$rlaku$.54  

Philipu$s M. Hadjon me$nyatakan bahwa te$rdapat du$a je$nis 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m, yaitu$ pe$rlindu$ngan hu$ku$m pre$ve$ntif dan 

 
51 Kurniawan Tri Wibowo and Alif Ridwan Pramana Putra, Obstruction Of Justice vs Perlindungan 
Hukum Terhadap Notaris (Jakarta Selatan: PT. Cipta Gadhing Artha, 2021), hlm.8. 
52 Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
hlm.102. 
53 Philipus M Hadjon, Pengantar Hukum Administrasi Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2011), hlm.10. 
54 Milawartati T. Ruslan, Perlindungan Hukum: Bagi Wisatawan Dendengan Kabupaten Banggai 
(Pasaman Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), hlm.11. 
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pe$rlindu$ngan hu$ku$m re$pre$sif. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m pre$ve$ntif be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nghindari te$rjadinya pe$rse$lisihan, se$me$ntara pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m re$pre$sif be$rfoku$s pada pe$nye$le$saian pe$rse$lisihan yang su$dah 

te$rjadi.55  

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m pre$ve$ntif be$rkaitan e$rat de$ngan pe$ran PPAT, di 

mana PPAT me$wajibkan pihak pe$mbe$ri hibah u$ntu$k me$mpe$role$h 

pe$rse$tu $ju$an dari se$lu$ru$h anaknya. PPAT me$mastikan bahwa harta yang 

dihibahkan be$nar-be$nar milik pe$mbe$ri hibah dan tidak me$le$bihi 1/3 dari 

total harta, se$hingga dipe$rlu$kan atu$ran hu$ku$m normatif u $ntu$k me$ngatu$r 

syarat-syarat te$rse$bu$t se$cara je$las. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m re$pre$sif dapat 

dilaku $kan me$lalu$i prose$s di Pe$ngadilan Ne$ge$ri, yang be$rfu$ngsi 

me$nye$le$saikan se$ngke$ta atau$ masalah te$rkait hibah yang tidak se$su$ai 

de$ngan ke$te$ntu$an yang be$rlaku $, se$hingga me$mbe$rikan ke$adilan bagi 

pihak-pihak yang me$rasa diru$gikan. 56 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi se$tiap warga ne$gara be$rarti bahwa akta 

yang dibu$at ole$h atau$ di hadapan PPAT haru$s me$mbe$rikan rasa aman, baik 

bagi pihak-pihak yang te$rlibat mau$pu$n pihak lain. Syarat mate$ril 

me$ngharu$skan agar pe$milik tanah atau$ pe$me$gang hak tanah se$bagai 

pe$mbe$ri hibah me$miliki hak dan we$we$nang u$ntu$k me$nghibahkan tanah 

te$rse$bu $t, se$dangkan pe$ne$rima hibah haru$s me$me$nu$hi krite$ria se$bagai 

su$bje$k yang be$rhak atas tanah yang dihibahkan. Syarat formal dalam 

 
55 Chaerul Amir, Perlindungan Hukum Terhadap Benda Sitaan Dalam Sistem Peradilan Pidana 
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021), hlm.36. 
56 Sri Rahayu Amri and Sari Ratna Dewi, Perlindungan Hukum Bagi Anak Pelaku Tindak Pidana 
Penyalahgunaan Narkotika (Bandung: Widina Media Utama, 2024), hlm.14. 
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pe$ndaftaran hibah me$ngharu$skan adanya bu$kti akta yang dibu$at di 

hadapan Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) yang me$miliki ke$we$nangan 

u$ntu$k me$nge$sahkannya.57 

 Akta yang dibu$at PPAT haru$s me$me$nu$hi ke$te$ntu$an hu$ku$m yang 

be$rlaku$ gu$na me$nce$gah te$rjadinya se$ngke$ta di ke$mu$dian hari. PPAT 

me$miliki tanggu$ng jawab u$ntu$k me$mastikan bahwa prose$s pe$nghibahan 

dilaku $kan se$cara sah dan transparan, baik dalam aspe$k ke$pe$milikan 

mau$pu $n ke$we$nangan. Pe$ran PPAT dalam me$laku$kan ve$rifikasi te$rhadap 

ke$absahan doku$me$n dan statu$s tanah yang dihibahkan pe$nting u$ntu$k 

me$njamin ke$amanan hu$ku$m bagi para pihak yang te$rlibat.58 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m pada dasarnya be$rtu$ju$an u$ntu $k me$nghindari 

se$ngke$ta de$ngan le$bih me$ngu$tamakan pe$rlindu$ngan hu $ku$m pre$ve$ntif 

u$ntu$k dilaku$kan te$rle$bih dahu$lu$, se$hingga pote$nsi konflik dapat 

diminimalkan me$lalu$i pe$nye$le$saian se$cara mu$syawarah atau$ alte$rnatif 

pe$nye$le$saian se$ngke$ta di lu$ar pe$ngadilan. Pe$rlindu$ngan hu $ku$m pre$ve$ntif 

le$bih e$fe$ktif u$ntu$k me$nciptakan solu$si yang tidak hanya ce$pat, te$tapi ju$ga 

me$mu $askan bagi se$mu$a pihak, dibandingkan de$ngan jalu $r re$pre$sif yang 

ce$nde$ru$ng me$makan waktu$ dan biaya le$bih be$sar.59  

Pe$nye$le$saian me$lalu$i mu$syawarah atau$ alte$rnatif lainnya apabila 

tidak te$rcapai, maka pe$rlindu$ngan hu$ku$m re$pre$sif me$njadi solu$si de$ngan 

 
57 Agus Sekarmadji et al., Hak Atas Tanah Bagi Orang Asing (Surabaya: Airlangga University Press, 
2022), hlm.84. 
58 Liana Endah Susanti, Hukum Agraria (Batu: Cv. Beta Aksara, 2024), hlm.151. 
59 Emil El Faisal and Mariyani, Buku Ajar Filsafat Hukum (Palembang: Bening Media Publishing, 
2018), hlm.25. 
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me$mbawa kasu$s te$rse$bu$t ke$ pe$ngadilan. Pe$ngadilan be$rtindak se$bagai 

u$ltimu $m re$me$diu$m atau$ langkah pe$nye$le$saian te$rakhir yang hanya 

digu$nakan jika se$lu$ru$h u$paya non-litigasi tidak be$rhasil. Pe$ngadilan dapat 

me$mbe$rikan ke$pu$tu$san yang me$ngikat se$rta me$mastikan pe$mu$lihan hak 

bagi pihak-pihak yang me$rasa diru$gikan.60 

 Prose$s pe$rlindu$ngan hu$ku $m, baik pre$ve$ntif mau$pu$n re$pre$sif, pada 

dasarnya me$nce$rminkan prinsip bahwa pe$nye$le$saian me$lalu$i jalu$r non 

litigasi atau$ jalu$r damai le$bih diu$tamakan u$ntu$k me$njaga hu$bu$ngan baik 

dan me$ngu$rangi be$ban waktu$ se$rta biaya yang timbu$l akibat pe$rse$lisihan. 

Jalu$r re$pre$sif me$lalu$i pe$ngadilan pada kondisi te$rte$ntu$ tidak dapat 

dihindari u$ntu$k me$mbe$rikan ke$pastian hu$ku$m yang formal dan 

me$ngakhiri konflik se$cara adil se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$.61 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 I Wayan Agus Vijayantera and I Nyoman Jaya Kesuma, Penyelesaian Perselisihan Hubungan 
Industrial (Konsep Penyelesaian Perselisihan Non Litigasi Dan Litigasi) (Denpasar: Universitas 
Mahasaraswati Press, 2022), hlm.86. 
61 Nur Solikin, Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indonesia (Jember: STAIN Jember Press, 
2014), hlm.134-135. 


